1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Automatic Terminal Information Service (ATIS)

ATIS adalah frekuensi radio yang memancarkan inésinsecara otomatis
tanpa henti. Informasi yang diberikan biasanya adahformasi landasan
yang digunakan, cuaca terkini, biasanya 1 jam a@menit terakhir kecuali
jika terjadi perubahan cuaca yang sangat tajanorrmdsi lain yang penting
juga sering diberikan, misalnya adanymdshear, penutupan jalutaxyway

dan lain sebagainya informasi yang dibutuhkan gilot

Sebelumnya atau juga pada bandar udara yang tidak, semua informasi
itu diberikan oleh ATC, dengan komunikasi suaraasgdangsung. Tapi
dengan bertambahny#lume penerbangan, maka ATIS sangat membantu

untuk mengurangi kesibukan komunikasi di radio plesegan.

ATIS merupakan suatu perangkat penunjang penerbaysgag tersusun dari
beberapa modul perangkat elektronik, yaitu :

a) Satu unit kabinet untuk menyimpan modul.

b) VHF transmitter.

c) Power supply dan baterei cadangan.

d) Antena VHF.

e) Perekam suara dan penginformasi ke pesawat.

Keterangan :

Y sumber www.ilmuterbang.com 12 Desenber 2008. Diakses pukul 12:41.




1. Frekuens ATIS

Frekuensi yang digunakan untuk ATIS adalah satkuéesi tersendiri yang
memancarkan semua informasi. Di bandar udara bdeagan banyak
landasan pacu, kadang-kadang disediakan lebih s#ami frekuensi ATIS,
untuk memisahkan beberapa informasi. Dalam habigsanya ATIS untuk
keberangkatandéparture) dan ATIS untuk kedatangaar(ival) dipancarkan
pada frekuensi yang berbeda.

Untuk menambah jarak pancar, ATIS juga bisa dip&acadari frekuensi
radio navigasi VOR (VHFOmni Range). Dengan teknik tertentu pancaran
ATIS dibedakan dengan pancaran identifikasi VORgiBgenerbang cara
untuk membedakannya adalah dengan menekan to/olual pada pengendali
frekuensi VOR. Dengan menekan tombol ini, maka aemt morse

identifikasi nama VOR akan digantikan dengan patarformasi dari ATIS.

Semua frekuensi yang digunakan oleh ATIS, baikUesisi sendiri maupun
menggunakan frekuensi VOR, masih menggunakan freku¢HF (Very
High Frequency) yang mempunyai keterbatasan jarak dan pantulagase
obstacle (benda yang menghalangi pancaran radio). Tanpayaddstacle,
dengan ketinggian terbang sekitar 37000 kaki, nmailsi pancaran ATIS
akan didapat dalam jarak 150-2@8utical mile, tergantung pada kekuatan

pemancarnya. Jarak ini akan berkurang dengan adidstarle (penghalang)

di sekitar bandar udara.



Gambar 2.1 Pengendali VOR Di Pesawat

Frekuensi ATIS berada di jangkauan 108 — 138 MHaztukl menempatkan
dan mengoperasikan perangkat ATIS, terlebih dalpithak bandara harus
melapor ke Direktorat Sertifikasi Kelaikan Peneiggm (DSKU), DSKU akan
memberikan suatu frekuensi ATIS tersendiri padadhem yang akan
mengoperasikan perangkat ATIS tersebut. Dalam yenainter national Civil
Aviation Organization (ICAQO), organisasi penerbangan internasional, ATIS

diatur dalam ANNEX 11.

2. Digital ATIS

Dengan perkembangan komunikasi penerbangan, saadikenal cara
komunikasi melalui jaringan datalata link) melalui frekuensi VHF, atau
SATCOM (Satellite Communication), pada waktu hubungan dengan frekuensi
VHF tidak tersedia. Sebuah perusahaan penerbangess tberlangganan

untuk mendapatkan layanan sistem jaringan data ini.

Sistem yang disebut ACARSAIifcraft Communication Addressing and

Reporting System) ini memungkinkan pesawat untuk berkomunikasi deng
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perusahaan, dengan ATC atau layanan penerbangaarti spprmintaan

laporan cuaca dan ATIS.

Dengan data link ACARS ini, permintaan akan laparaaca dari ATIS, tidak
terbatas dengan jangkauan pemancar radio ATIS. zpun posisi pesawat,
penerbang dapat mendapatkan laporan terakhir keatsgeca dan landasan

yang digunakan, termasuk semua informasi pentingya.

Sayangnya tidak semua bandar udara terhubung debgahlS (Digital

ATIS) ini V.

Indonesia sendiri merupakan negara yang belum nueagggn ATIS Digital
ini, Indonesia masih menggunakan frekuensi VHF kitdyanan ATIS yang

digunakan.
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Gambar 2.2 ATIS Digital
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3. Informas Yang Dipancarkan ATIS ?

a.Airport identity : Menunjukan asal bandara yang menyiarkan ATIS dan
kode ATIS.

b.METAR Weather sequence : Menunjukan kapan informasi ATIS
diperbaharui.

c.Wind direction : Arah angin digunakan juga pesawat untuk membiaiey
off danlanding. Untuk lepas-landas sangat baik jika mengikuthamagin,
sedangkan pendaratan sangat baik jika melawareagih.

d. Wind speed : Kecepatan angin digunakan untuk status pesapeitah
diijinkan atau tidak untukake-off ataulanding. Pendaratan tidak akan di
ijinkan apabila kecepatan angin mencapakids.

e. Visibility : Jarak pandang terbaik untuk melakukake-off danlanding.
Harus dibawah 1500 meter.

f. Present weather : Keadaan cuaca saat ini di bandara. Ada bebeeguakn,
yaitu RAIN (hujan), FOG (berkabut), NILL (normaHAZE(kabur).

g. Height of clouds : Ketinggian awan di lapangan terbang yang dapat

mempengaruhi jarak pendang penerbang ke landasan.

Klasifikasi Height of clouds:

Tabel 2.1 Klasifikasi Height Of Clouds

Phrase Meaning Cloud Coverage
SKC sky clear no cloud
FEW Few 1 to 2 OKTAS
SCT scattered 3 to 4 OKTAS
BKM broken 5 to 7 OKTAS
ovC overcast & OKTAS
Keterangan :

2)

Sumber www.MihirEnterprises.com 14 Desember 2008. Diakses Pukul 12:22.
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h. Temperature : Temperatur sangat mempengaruhi performa darinmes

pesawat terbang, terutama ketika lepas-landaska&stihu tinggi, maka

kekuatan daya dorong mesin pesawat dapat berkurang.

i. DEW point : Titik pengembunan

j- QNH : Adalah sebuah kode “Q” yang dipakai dalamiayrenerbangan

yaitu sebuah seting tekanan udara berdasarkan knagu barometer,

yang membaca ketinggian dari permukaan laut.

k. Runway : Adalah jalur perkerasan yang dipergunakan olelsawat

terbang untuk mendardtgnding) dan lepas-landa3gke-Off).

4. Pemancar VHF yang digunakan ATIS

Kriteria dan standar pemancar yang digunakan ol@hddéwa — bandara di

Indonesia mengacu pada ICAO (ANNEX Aéronautical telecommunication) ¥ .

Standar ini melingkupi lokasi penempatan pemanear kbndisi lingkungan di

sekitar pemancar. VHF merupakan suatu frekuensig ydigunakan untuk

mentransmisikan data. VHF merupakan suatu gelombadip, jadi data yang

ditransmisikan disebar ke segala arah.

Tabel 2.2 Spektrum Elektromagnetik

Frequency Band

Name

ELF
3-10KHz Extremely Low Frequency
10 — 30 KHz VLF
Very Low Freguency
LF
30 — 300 KHz Low Frequency
MF
300 = 3000 KHZ | 10 4ium Freguency
HF
3—-30MHz High Frequency / Short wave
VHF
30 — 300 MHz

Very High Frequency

300 — 3000 MHz

UHF
Ultra  High  Frequency
Microwave

I

3-30GHz

SHF
Super High Frequency

Keterangan :
3)

Sumber www.geocities.com/periyadi2000/tugas/standar_nasipdf 8 Januari2009.Diakses Pukul 11:08.



13

Ketentuan penempatan pemancar VHF di bandar uedragi dua, yaitu di dalam

bandar dan di luar bandara.

a. Penempatan Pemancar VHF Di Luar Area Bandar Udara

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam pgEatam pemancar VHF di

luar area bandard, yaitu :

Tabel 2.3 Syarat Penempatan Pemancar Di Luar Area Bandara

KETENTUAN

SYARAT

Lokasi pemancar

Di luar area bandara

Penempatan pemancar

360 meter sampai 12.971 raeiter
ambang landasan pacu

Luas lahan bangunan pemnacar

200 meter X 200 meter

Obstacle (Penghalang)

Tidak ada penghalang dalam radius
meter dari antena

900

Di letakan di tempat tertinggi

Dalam radius 60 meter dari pemanc
harus berupa tanah rata

Tidak diperkenankan terdapat salurg
udara tegangan tinggi sampai jarak 6
meter dari titik pusat antena

Dalam radius 100 meter dari pusat
antena harus bebas benda tumbuh ¢
bangunan, kecuali bangunan peman

an
car

Ketinggian benda tumbuh dan bangur
yang berada di luar radius 200 mete

tidak melebihi permukaan kerucut 2

nan

=

Keterangan :

4 Sumber www.geocities.com/BSN/SNI_ref02.pdfl3 Januari 2009. Diakses Pukul 11:08.
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Gambar 2.4 Syarat Batas Ketinggian Dan Benda Turbh@ekitar VOR
b. Penempatan Pemancar VHF Di Dalam Area Bandar Udara

Seperti penempatan pemancar VHF di luar area bandaenempatan

pemancar VHF di dalam area bandar udara juga maeunsenuhi persyaratan

yang berlaku” .
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Tabel 2.4 Syarat Penempatan Pemancar Di Dalam Area Bandara

KETENTUAN

SYARAT

Lokasi pemancar
Penempatan pemancar

Di dalam area bandara

Di atas menara pengawas

Jarak antara antena pemancar

Minimal lima meter

Jarak anatara antenna dengan RAD#

Minimal 25 meter

Ketinggian bangunan di sekitar
pemancar sejauh 500 meter tidak
melebihi ketinggian elevasi dasar

pancaran antena

Ketinggian bangunan yang berjaral
lebih dari 500 meter dari menara tidak

boleh melebihi permukaan keructft 2

Jarak tiang alat sensor arah angin

dengan menara pengawas adalah 5

D m
sampai dengan 100 m

Permulkaan kerucut

Bidang(penyveimbang)
[ elevasi datar antena

AR

Obstacle (Penghalang)
N AN
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Gambar 2.5 Penempatan Fasilitas

30m — 100m 4D-L

Sensor arah angin

VHF A/G dan sd@s@patan angin
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B. Sistem Informasi

1. Konsep Dasar Sistem I nfor masi

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai sgaiem di dalam suatu organisasi yang
merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitaknaéogi, media, prosedur-prosedur
dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkaor jkomunikasi penting,

memproses tipe transaksi rutin tertentu, membengiasikepada manajemen dan yang
lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dariezkal yang penting dan menyediakan

suatu dasar informasi untuk pengambilan keputuaag gerdik.
a. Komponen Sistem | nfor masi
Sistem informasi terdiri dari komponen-komponengydisebut dengan istilah
blok bangunanbilding block), yaitu blok masukanrfput block), blok model
(model block), blok keluaran dutput block), blok teknologi {echnology
block), blok dasar datadétabase block) dan blok kendali dontrol block).
Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut masasgigsaling berinteraksi

satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatudank umencapai

sasarannya .

( pemakat }( pemakas )

]
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Gambar 2.6 Blok Sistem Sistem Informasi yang beraksi

Keterangan :

5 Sumber Hartono, Jogiyanto. 199%Pengenalan Komputer. Penerbit ANDI. Yogyakart
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. Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informaput di sini
termasuk metode-metode dan media untuk menangkapydag akan di

masukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logikardenodel matematik yang
akan memanipulasi data input dan data yang tersinthadasar data
dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasiiedumaran yang

diinginkan.

. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yaegupakan informasi
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna us¢mkua tingkatan
manajemen serta semua pemakai sistem.

. Blok Teknologi

Teknologi merupakan “kotak alat” dari pekerjaantesis informasi.
Teknologi digunakan untuk menerima masukan, memfala model,
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan danrmeamn keluaran

dan membantu pengendalian dari sistem secara keisatu

. Blok Basis Data

Basis data merupakan kumpulan dari data yang sakngubungan satu
dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras koempdén digunakan

perangkat lunak untuk memanipulasinya.
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6. Blok Kendali
Blok ini utamanya diperlukan untuk memastikan sisteformasi berjalan
sesuai dengan yang diinginkan, maka perlu diterapangendalian-
pengendalian di dalamya.

2. Tingkatan Sistem Infor masi

Beberapa jenis Tl (teknologi informasi) yang dikemgkan berdasarkan

lini manajerial, memiliki fungsi dan manfaat bagiap tingkatan

manajeriaf . adapun tingkatan Sl tersebut adalah :

a. Sistem Pemrosesan Transaksi (SPT)
Merupakan hasil perkembangan dari pembentuleantor
elektronik, dimana sebagian dari pekerjaan rutiotadnatisasi
termasuk untuk pemrosesan transaksi. Pada SPT, yiatg
dimasukkan merupakan data-data transaksi yangliterja

b. Sistem Informasi Manajemen (SIM)
Adalah sebuah kelengkapan pengelolaan dari po®ses yang
menyediakan informasi untuk manajer guna mendukoperasi-
operasi dan pembuatan keputusan dalam sebuah sagaRada
SIM, masukan yang diberikan berupa data transaksig ytelah
diproses, beberapa data yang asli, model-model qbesman
data.Kemudian data-data tersebut akan diprosese®y@ang terjadi
berupa pembuatan laporan-laporan yang ringkas, tksguor

keputusan yang rutin dan jawaban dari query yaberikan.

Keterangan :

® Sumber www.freewebs.com/siskapipin/konsepSl.. 6 Februari 2009. Diales Pukul 16:2:
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c. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
Merupakan peningkatan dari SIM dengan penyediaasegur-
prosedur khusus dan pemodelan yang unik yang akembantu
manajer dalam memperoleh alternative keputusan.

d. Sistem Informask-Business
dibangun untuk menjawab tantangan penginségra data dan

informasi dari proses bisnis berbasiternet.

Lebih spesifik dikenal juga yang disebut dengarnesisterotomasi, yang
merupakan bagian dari sistem buatan manusia dantdyaksi dengan
kontrol oleh satu atau lebih komputer sebagai baglari sistem yang
digunakan dalam masyarakat modern. Sistem terotamamiliki sujumlah

komponen, yaitu :

1. Perangkat keras ( CPUisk printer, tape ).

2. Perangkat lunak ( sistem operasi, sistem basis, datagram

pengontrol komunikasi, program aplikasi).

3. Personil ( yang mengoperasikan sistem).

4. Data ( yang harus tersimpan dalam sistem, dalargkgmnwaktu

tertentu).

5. Prosedur ( instruksi dan kebijakan untuk mengojieassistem).
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3. Kategori Sistem Terotomasi ©

a. On-Line System
Sistemon-line adalah sistem yang menerima langsummit pada area
dimanainput tersebut direkam dan menghasilkantput yang dapat
berupa hasil komputasi pada area dimana merekautiikan. Area
sendiri dapat dipisah-pisah dalam skala, misalratasan kilometer.
Biasanya digunakan bagi reservasi angkutan udesarvasi kereta api,
perbankan dll.

b. Real-Time System
Adalah mekanisme pengontrolan, perekaman data, gsesan yang
sangat cepat sehingatput yang dihasilkan dapat diterima dalam waktu
yang relatif sama. Perbedaan dengan sisiehmne adalah satuan waktu
yang digunakarreal-time biasanya seperseratus atau seperseribu detik
sedangkamn-line masih dalah skala detik atau bahkan kadang bedberap
menit. Perbedaan lainnyan-line biasanya hanya berinteraksi dengan
pemakai, sedangkaeal-time berinteraksi langsung dengan pemakai dan
lingkungan yang dipetakan.

c. Decision support system danStrategic planning system
Sistem yang memproses transaksi organisasi sebar@an dan
membantu para manajer mengambil keputusan, mengeiyaldan
menganalisa tujuan organisasi. Digunakan untukersispenggajian,
sistem pemesanan, sistem akuntansi dan sistem KsiodBiasanya
berbentuk paket statistik, paket pemasaran dite®isni tidak hanya

merekam dan menampilkan data tetapi juga funggisumatematik,
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data analisa statistik dan menampilkan informasardabentuk grafik
(tabel, chart) sebagaimana laporan konvensional.

d. Knowledge-based system
Program komputer yang dibuat mendekati kemampaarpdngetahuan
seorang pakar. Umumnya menggunakan perangkat daraperangkat
lunak khusus seperti LISP dan PROLOG.

C. Konsep Client-Server

Sesuai dengan namany&lient-Server berarti adanya pembagian kerja
pengolahan data antachient dan server . Saat ini, sebagian besar jaringan
menggunakan modelient/server . Secara singkat, jaringatient/server adalah
jaringan dimana komput&tient bertugas melakukan permintaan data skver

bertugas melayani permintaan tersebut.
1. Client
a. Memberikan antarmuka bagi pengguna untuk melakpkéerjaan
b. Formatrequest data ke bentuk yang dapat dimengerti cerfrer
c. Menampilkan hasil yang diminta ke dalam layar.

Komputerclient menerima instruksi dariser melaluiinterface yang disediakan,
merubah format instruksi ke bentuk yang dapat dgeen olehdatabase server,
dan mengirimkannya melalui jaringan kerver yang dituju.Server kemudian
akan mengolahrequest, memilih informasi yang sesuai, dan mengirimkan
kembali data hasil pengolahan &kent. Client kemudian mengolah data yang
diterima untuk ditampilkan sebagai informasi yargrduna melaluiinterface

yang tersedia.
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2. Server

Pada jaringanclient/server, server khusus digunakan untuk pemrosesan,
penyimpanan dan manajemen daferver bertugas menerimeequest dari
client, mengolahnya, dan mengirimkan kembali hasilnyalient. Untuk itu,
server membutuhkan komputer khusus dengan spesifiiasiwvare yang jauh
lebih baik dan bertenaga dibandingkdmardware untuk client karena

komputer harus mampu melayani :
a. Reguest secara simultan dalam jumlah besar.
b. Aktivitas manajemen jaringan.

c. Menjamin keamanan padesource jaringan.

3. JenisKoneks Dan Interaksi ”
a. Host-Dumb Client

Pada interaksi iniclient adalah suatudumb terminal yang tidak
melakukan proses komputasi. Sifatnya hanya blesaar sebagai
suatu perangkat 1/0. Masukan keyboard akan dikamkmelalui
jaringan (biasanya menggunakan RS-232), ke hostst Hikan
menangani seluruh proses, dari penanganan keybpartinganan
cursor dan lain sebagaiinya. Ini dilakukan dengan mentan

perintah ke VDU di terminal.

Keterangan :

" sumber www.118.98.171.131/Dokumen/Oleh-oleh%201/jis/ClieSarver.doc15 Februari 2009. Diakses
Pukul 13:22
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b. Host-Smart Client

Dengan mekanisme inglient/workstation telah menangancursor,
keyboard sendiri. Hanya proses utama yang masih dilakukeh o
server. Banyak dimanfaatkan untukerminal connection yang
menggunakan modem. Dengan cara ini data yang hdéidsn antara
host-client lebih sedikit. Ini meminimalkan biaya komunikasi,

sehingga kecepatan akan lebih tinggi.
c. File-Server-Workstation

Pada susunan irgerver hanya bertugas sebagai penyimpanan data.
Sehingga proses dijalankan di  masing-masingorkstation.
Workstation-workstation tersebut akan menggunakaile secara
bersamaan filesharing). Untuk proses yang besar dibutuhkan

workstation yang berkemampuan besar pula (RAM geatessornya).
d. Client-Server Homogen

Pada sistem ini beban pekerjaan dibagi ardaeat danserver. Proses
yang membutuhkan kemampusenver akan ditangani oleserver dan
hasilnya akan dikirimkan kelient. Dengan cara ini meminimalkan
kemampuanclient yang besarClient dan Server sendiri mengacu
kepada entiti logis, bukan fisik. Jadi memungkink#ent danserver

berada pada mesin yang sama.
e. Client-Server Yang Heterogen

Pada mekanisme ini, programlient yang digunakan bersifat

heterogen, demikian jugaerver yang digunakan juga bersifat
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heterogen. Jadi bisa berjalan dengardware yang berbeda ataupun
sistem operasi yang berbeda. Interaksi ardiaeat-server benar-benar
hanya menggunakanmessage. Sistem ini menunjang sistem

terdistribusi yang heterogen.
D. Local Area Network (LAN)
1. PengertiarLocal Area Network (LAN)

LAN merupakan suatu jaringan yang menghubungkantusua
komunitas Data Terminal Equipment (DTE) yang ditempatkan
dalam suatu lokasi (gedung atau grup). Umumnya merakan
media transmisi berupa kabel, cara ini biasa diselved LAN. Jadi

LAN adalah suatunetwork yang terbatas dalam jarak atau area

setempat (lokaly’ .
2. Kategori Kecepatan Transmisi Data Dalam LAN
a. High Speed Network

Kapasitas transmisi data lebih besar dari 20 MBgiasanya

diterapkan dalam LAN untutnainframe computer yang besar.
b. Medium Speed Network

Kapasitas transmisi data sekitar 1 MBps — 20 MBpsigy
biasanya diterapkan untukainframe computer yang kecil atau

minicomputer.
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c. Low Speed Network

Kapasitas transmisi data lebih kecil dari 1 MBpsashnya

diterapkan untulpersonal computer.

E. Topologi LAN

Topologi  jaringan adalah  konfigurasi tentang bagaian

menghubungkan komputer secara fisik sehingga metbesebuah
jaringan® .
1. Macam-Macam Bentuk Konfigurasi Topologi Jaringan

a. TopologiBus

=

Later phinikes

Terminator

Gambar 2.7 Topol&gs

Pada topologi ini komputeserver danworkstation dihubungkan
secara berantai melalui kabel tunggal. Topologi ini

menghubungkan beberapade dalam jalur datd{s).
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Masing-masingiode dapat melakukan tugas-tugas operasi yang
berbeda-beda.

b. TopologiRing

Gambar 2.8 Topolodting

Pada topologi ini data mengalir searah, artinyarabl komputer
dalam jaringan akan ikut ambil bagian dalam merigelo
informasi yang lewat. Sehingga bila salah satukjuseka akan
berpengaruh terhadap keseluruhan jaringan.

c. TopologiSar

Active Hub
Database
Administrator

Pendaftaran Rawat Inap

Pembayaran
Kasir

Rawat Jan

Gambar 2.9 Topoloditar
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Dalam topologi ini, setiap komputer atau workstatio
dihubungkan secara langsung melalui media peraritarapa
hub atauswitch.

d. TopologiMesh

Gambar 2.10 Topologilesh

Topologi ini merupakan bentuketwork yang masing-masing
node dalam network dapat berhubungan dengade lainnya
melalui beberaphnk.

2. Kelebihan Dan Kelemahan Masing-Masing Topologi

Tabel 2.5 Kelebihan Dan Kelemahan Topologi Jaringan

Bentuk Topologi Kelebihan Kelemahan
Bus 1. Bila sebuah 1. Bila bus
node rusak, rusak,
tidak akan semuaiode
mengganggu tidak dapat
node lainnya. berfungsi.
Ring 1. Waktu untuk | 1. Bila sebuah
mengakses komputer
data lebih rusak, semua
optimal. node tidak
berfungsi.




28

Tabel Lanjutan 2.5 Kelebihan Dan Kelemahan Topologi Jaringan

Bentuk Topologi Kelebihan Kelemahan
Sar 1. Kontrol lebih | 1. Jika central
mudah karena rusak, maka
terpusat. semua tidak
dapat ber-
fungsi.
Mesh 1. Bila sebuah 1. Terlalu banyak
Node rusak, link, sehingga
Yang lain kontrol agak
Masih dapat sulit dilakukan.
Berhubungan.

F. Modulas Yang Digunakan ATIS

Modulasi Merupakan teknik-teknik yang dipakai untukemasukkan
informasi dalam suatu gelombang pembawa, biasamyaph gelombang
sinus. Alat yang digunakan untuk modulasi disebodMator, dan alat yang
digunakan untuk melakukan demodulasi disebut Detatal) sedangkan alat
yang dapat melakukan keduanya adalah Modem Jenis modulasi yang

digunakan dalam memancarkan ATIS adalah modulagiitatio.

1. Modulasi Amplitudo

Modulasi amplitudo termasuk jenis modulasi anaMgdulasi amplitudo
adalah suatu bentuk modulasi di mana amplitudo asimembawa
divariasikan secara proprorsional berdasarkan kipgeodulasi (sinyal

informasi). Frekuensi sinyal pembawa tetap konstan.

outrput

Gambar 2.11 Sinyal Informasi Yang Telah Diulasi AM

Keterangan :

9 Sumber Coolen, John. 198:Komunikasi elektronika. Erlangga. Jakart
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Dalam modulasi AM, amplitudo dari suatu singatrier, dengan frekuensi dan
phase tetap, divariasikan oleh suatu sinyal lainy& informasi). Modulasi
inilah yang digunakan ATIS dalam memancarkan infsim Karena ATIS
menggunakan pemancar VHF, maka ATIS membutuhkarapean dengahine
Of Sght (LOS) atau garis pandang yang lebar, dengan meaggunmodulasi
AM, pancaran gelombang radio dapat mencakup amg lgdih luas.

G. Visual Basic 6.0

Visual basic 6.0 merupakan salah satu aplikasi pgraman visual yang dibuat
Microsoft. Dalam Visual Basic 6.0 menyediakan bgeigperangkat yang dapat
digunakan untuk membuat program aplikasi baik aglikkecil dan sederhana
untuk keperluan sendiri, hingga aplikasi unsyktem enterprise yang besar dan
rumit, atau bahkan aplikasi yang dijalankan melaitérnet® .

Sebab utama semakin banyaknya pengguna Visual Basgiasa ini dikarenakan
kemampuan Visual Basic untuk dapat berinteratengan aplikasi lain di
dalam sistem operasi Windows dengan komponeiveXtControl. Dengan

komponen ini memungkinkan penguna untuk memanggih menggunakan
semua model data yang ada di dalam sistarasp windows. Hal ini juga
ditunjang dengan teknik pemrograman di dalaisudM Basic yang jenis

pemrograman visual.

Visual Basic 6.0 sebetulnya perkembangan deafisi sebelumnya dengan
beberapa penambahan komponen yang sedang dest ini, seperti
kemampuan pemrograman internet dengan DHTRiné&mic HyperText Mark

Language), dan beberapa penambahan fitur database dannmadid yang

Keterangan :

o Sumber Nugroho, Bunafit. 200ZBelajar Visual Basic 6.0. Elex Media Komputindo.Jakar
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semakin baik. Sampai saat buku ini ditulis bidikatakan bahwa Visual
Basic 6.0 masih merupakan pilih pertama diama membuat program
aplikasi yang ada di pasar perangkat lunaional. Hal ini disebabkan oleh

kemudahan dalam melakukan prodegelopment dari aplikasi yang dibuat.

1. Antar Muka Visual Basic 6.0

Interface antar muka Visual Basic 6.0, berisi metoalbar, toolbox, form,
project explorer dan property. Berikut ini merupakgambar dari antar muka

perangkat lunak Visual Basic seri 6.0.

\ Toolbar Project Explorer

.....

Tootbor

Gambar 2.12 Antar Muka Visual Basic 6.0

Pembuatan program aplikasi menggunakan Visual Bahiakukan
dengan membuat tampilan aplikasi pddam, kemudian diberiscript
program di dalam komponen-komponen yang digardiu Form
disusun oleh komponen-komponen yang berada [Taiolbox], dan
setiap komponen yang dipakai harus diatopertinya lewat jendela

[Property].
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Menu pada dasarnya adalah operasional staddadalam sistem
operasi windows, seperti membufrm baru, membuafproject baru,
membuka project dan menyimpanproject. Di samping itu terdapat
fasilitas-fasilitas pemakaian visual basic pada nume Untuk lebih
jelasnya Visual Basic menyediakan bantuan yaaggat lengkap dan

detail dalam MSDN.

Toolbox berisi komponen-komponen yang bisa digan oleh
suatuproject aktif, artinya isi komponen dalantoolbox sangat

tergantung pada jenpsoject yang dibangun.

General
| Pointer Arrow I‘i L Picture |
| Label |“—A [abl 4’} TextBox |
| |
| |

Frame I‘iﬂ —] 4’} Command Button
CheckBox |<7|F « 4’| Radio Bulton
| ComboBox EE ListBox |
| Horisontal Slider |‘74‘ + ;‘ 4’| Vertical Silder |
| & [:'4“* DriveListBox |
| DirListBox E—— | FileListBox |
| Shape I“iﬁ “*4>| Line |
| Image %—F} DataControl |
| oLE fe——F

Timer

Gambar 2.13 Komponen Standar Dalaool box

2. Aturan Pemrograman Visual Basic 6.0

1. Property
Setiap komponen di dalam pemrogramaruafiBasic dapat diatur
propertinya sesuai dengan kebutuhan aplikéoperty yang
tidak boleh dilupakan pada setiap komponealadd ‘Name”, yang

berarti nama variabel.
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(komponen) yang akan digunakan dalam scriptiPrgperti Name”
ini hanya bisa diatur melalui jendelBroperty, sedangkan nilai

peroperti yang lain bisa diatur melagaript seperti

Command1.Caption="Play”
Textl.Text="Visual Basic”
Labell.Visible=False

Timerl.Enable=True

Gambar 2.14 Komponen Broalam VB 6.0

2. Method
Metode inilah tempat untuk mengekpresikagika pemrograman
dari pembuatan suatu prgram aplikasi.

3. Event
Setiap komponen dapat beraksi mela&ent, seperti event click
pada command button yang tertulis dalam layar script
Commandl_Click, atauevent Mouse Down pada picture yang
tertulis dengarPicturel _MouseDown. Pengaturarevent dalam setiap
komponen yang akan menjalankan semua metode yhogtdi

Struktur dasar pemrograman Visual Basic 6dladsebagai berikut:

Private Sub Commandl_dick()
Label 2. Capti on = Text 1. Text
End Sub

Private Sub Command2_d i ck()
End
End Sub

Gaanl2.15 Event Dalam VB 6

H. Open Database Conectivity (ODBC)
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ODBC adalah standar yang digunakan untuk mengalgakase. Di dalamnya
memiliki sekumpulan fungsi yang memungkinkan kagkoneksi kdocal atau
remote data source. Data yang dapat di akses bermacam-macam dariedBas

Micrsofot FoxPro, Microsoft Access, Microsoft SQev@r, Oracle, MySQL,

dan sebagainy4.

r o T
Create New Data Souree Hh|
|
|
Salect a diver for which you want to sei up a data sourcs.
il Mame W=
__;1,. Microsoft Parado-Treiber ("db | B
bl ] Microsoft Text Driver {"tt; = cav) B
Microsoft Text-Treiber bt ~cav) b
Microsaft Visual FoxPro Driver 1
Microsoft Visual FoxPro-Treiber 1
l MySEL OD8C 351 Drver 3;:
S0L Server 6 _
I ]
E Finish _| I Carcel
| % .

Gambar 2.16etting ODBC Di Windows

I. Structured Query Language (SQL)

Sructured Query Language (SQL) adalah bahasa yang digunakan untuk
berinteraksi dengawnlatabase. Database adalah kumpulan data yang disimpan
dengan berbagai cara pengorganisasian. Cara telnintizk memahaminya ialah
dengan membayangkaitatabase sebagai sebuah lemari. Lemari adalah bentuk
lokasi fisik yang sederhana untuk penyimpanan datgpa memperhatikan apa

jenis datanya dan bagaimana data itu diatur.
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SQL khusus diciptakan untuk berkomunikasi dendgtabase. Dirancang dengan
sedikit kata agar efisien dalam membaca dan memadia kedalam sebuah
database. Hampir semua database besar mendukung SQL sehirgngan

mempelajari SQL kita dapat berinteraksi dengan hiasgmuasoftware database

yang beredat? .

1. Structrured Query Language (SQL) dengan MySQL

Software database Structure Query Language yang sering dipakai dan dapat
diintegrasikan dengaApache adalahMySQL. Dengansoftware ini, anda akan
mempunyai suatu sisterdatabase yang dapat diakses daweb. Jika anda
memiliki database berbasisveb sepertiMySQL-Apache, maka anda dapat dengan
mudah mendapatkan data itu dari mana saja di dumiasal terhubung ke
jaringan. MySQL didistribusikan secara gratis dibawah lisensi G&eneral
Public License). Dimana setiap orang bebas menggundWgBQL, namun tidak

boleh dijadikan produk turunan yang bersifat kornhers

2. Keunggulan MySQL

Sebagai server basis data yang memiliki konseps bdaia modernMySQL
memiliki banyak keistimewaan. Berikut beberapa tk@swaan yang dimiliki
olehMySQL.
1. Dapat beroperasi pada banyak platform yang berbeddara lain
Windows, Linux, FreeBSD, Mac OS X Server, Solaris, NetBSD, HP-UX.
2. MySQL didistribusikan secara gratis, dibawah lisensi G&&hingga kita

dapat menggunakannya secara cuma-cuma.

Keterangan :

10) Sumber Hutabarat, Bernaridho. 200Pemrograman MySQL. Dian Rakyat. Jakar
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3. Mempunyai banyak tipe kolom, sepeutisign/sign integer 1,2,3,4 dan 8
bit panjangnyafloat, double, char, varchar, text, blob, date, datetime,
set,year dan enum.

4. Kecepatan yang tinggi dalam hal menangpmery sederhana, dengan kata
lain dapat memproses lebih banyak S6gic satuan waktu.

5. Mendukung fungsi lengkap pada bagi8ELECT dan WHERE dalam
query.

6. Metode enskripgpassword yang baik.

7. Mampu menangaratabase yang besar (lebih dari 50.000.000 record)

8. MySQL dapat digunakan oleh beberaygar dalam waktu yang bersamaan
tanpa mengalami masalah. Hal ini memungkinkan detatabase server
MySQL dapat diaksedient secara bersamaan.

9. Antarmuka program-program aplikasinya banyak, antam bahasaC,
C++, JAVA, Pearl, Phyton, danTCL.

10. Mendukung fungs5ROUP BY danORDER BY.

3. Tipe Data pada MySQL

1. Tipe Data Numerik

Tipe data numerik dibedakan dalam dua kelompokuyaiteger dan floating
point. Integer digunakan untuk data bilangan bulat, sedangkeating point

digunakan untuk bilangan desimal.
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2.Tipe dateChar( ) danVarchar( )

Tipe datachar() danvarchar() pada prinsipnya sama. Bedanya hanya terletak
pada jumlah memori yang dibutuhkan untuk penyimpapa. Memori yang
dibutuhkan untuk tipe datahar() bersifat statis, besarnya bergantung pada
jumlah karakter yang ditetapkan pada deed tersebut dideklarasikan. Pada tipe
data varchar() , besarnya memori penyimpanan tergantung pada fjukaeakter

ditambah Ibyte.

3.Tipe Data Tanggal

Untuk tanggal dan jam tersedia tipe-tipe datdield berupa
DATETIME,DATE, TIME, dan YEAR. Masing-masing tipe mempunyai kisaran
nilai tertentu. Mulai darMySQL 5.0.2,MySQL memberikan peringatan kesalahan

(error) apabila tanggal atau waktu yang dimasukan salah.

J. SQLyog Enterprises

SQLyog merupakan suatu perangkat lunak yang digamaktuk mempermudah
dalam merancang, mengatur dan memanipulasi basss 8&Lyog dirancang

berbasiskarGraphical User Interface (GUI). Perangkat lunak ini dirancang oleh

perusahaan perangkat lunak Webyog, yang bertempaingalore, Indid® .

SQLyog bekerja di lingkungan sistem operasi Windguvesangkat lunak ini juga
dapat bekerja di lingkungan sistem operasi UNIXagedengan menggunakan

perangkat lunak tambahan, yaitu Wine.

Keterangan :

19 sumber www.evodevelopment.com/SQLyoq.;. 27 Januari 2009. Diakses Pukul 20




&7 S0Lyoe - [Query - localhost.root]
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DGR Y BRE 2D [J] ks v 1
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database explorer
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result view
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Gambar 2.17 Antar Muka SQLyog
K. Metode Waterfall

Dalam pengembangan sistem informasi perlu digunakeodologi

37

sebagai

pedoman bagaimana dan apa yang harus dilakukamaelaelaksanakan

pengembangan sisteffi. Adapun pengembangan sistem yang digunakan adalah

paradigmawaterfall (classical life cycle) tahapan-tahapannya adalah sebagai

berikut :

System/information
engineering

analysis design

S

Gambar 2.18 Metodé/aterfall

Keterangan

12) Sumber Pressman, Roger S, Ph.D. 19Rekayasa Perangkat Lunak: Pendekatan Praktisi. Penerbit ANDI.
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Keterangan :

a. System Engineering

b.

Karena perangkat lunak adalah bagian terbesar siatem, maka
pekerjaan dimulai dengan cara menetapkan kebutsleamua elemen
sistem dan mengalokasikan sebagian kebutuhanbter&e perangkat
lunak. Pandangan terhadap sistem adalah pentingtatea pada saat
perangkat lunak berhubungan dengan elemen laierts@prangkat keras,

perangkat lunak lairdatabase.
Analysis

Suatu proses pengumpulan kebutuhan perarghkak untuk mengerti
sifat-sifat program yang dibentskftware engineering, atau analis harus
mengerti fungsi perangkat lunak yang diinginkgerformance dan
interface terhadap elemen lainnya. Hasil dari analisis ini
didokumentasikan dan dibahas atau ditinjau berssamescustomer.

Design

Proses desain menterjemahkan kebutuhanl&edapresentasi perangkat
lunak yang dapat diukur kualitasnya sebelum menuadding. Hasil dari
desain ini didokumentasikan dan menjadi bagian danfigurasi
perangkat lunak.

Coding

Bentuk rancangan diubah menjadi suatu bapasaograman yang dapat

dimengerti oleh mesin komputer.
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e. Testing
Segera sesudah objek program dihasilgangetesan program dimulai.
Prosestesting difokuskan pada logika internal perangkat lunamihan
bahwa semua pernyataan atstatements sudah dites dan lingkungan
external menjamin bahwa definishput akan menghasilkaoutput yang
diinginkan.

f.  Maintenance
Perangkat lunak yang sudah dikirimdwestomer berubah karena :

1. Perangkat lunak mengalaesror.

2. Perangkat lunak harus diadaptasi untuk menyesuadiegan
lingkungan eksternal, misalnya adanya sistem opd&as atau
peripheral baru.

3. Perangkat lunak yang lebih disempurnakan karenaniptxan

customer.

Model ini adalah model klasik yang bersifat sistésjaberururtan dalam
membangun perangkat lunak. Model ini juga merupakadel utama dan model

dasar dari banyak model perancangan perangkat.lunak

L. Elemen Model Analisis
Model analisis harus dapat mencapai tiga sasayaitu, : untuk menggambarkan
apa yang dibutuhkan pelanggan, untuk membangumr dagapembuatan desain

perangkat lunak, dan membatasi serangkaian petagayang dapat divalidasi

begitu perangkat lunak dibangun..
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Pada inti model ada kamus datdaté dictionary)- penyimpan yang berisi
deskripsi dari semua objek data yang dikonsumsi difaroduksi perangkat lunak.
Kemudian terdapat tiga diagram yang mengelilingi. ifEntity-relationship
diagram (ERD) menggambarkan hubungan antara objek dan Aathut dari
masing-masing objek data yang ditulis pada ERD dadpgambarkan dengan
menggunakan deskripsi objek dafaata flow diagram (DFD) melayani dua
tujuan : untuk memberikan indikasi mengenai bagaardata ditransformasi pada
saat data bergerak melalui sistem, dan untuk memgaekan fungsi-fungsi dan
sub-fungsi) yang mentransformasi aliran data. Dpskrsetiap fungsi yang
disajikan DFD diisikan dalam sebuginocess specification (PSPEC). Sate
transition diagram (STD) menunjukan bagaimana sistem bertingkah sshagai
akibat dari kejadian eksternal. Informasi tambahmangenai aspek kontrol dari

perangkat lunak didisikan dalagantrol specification (CSPEC).

State-Transition
Diagram

” ol
%atro] Specification kCSY $

Gambar 2.19 Struktur Model Analisis
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1. Entitiy Relationship Diagram (ERD)

ERD merepresentasikan pemodelan data dimana peanooheldiperlukan untuk

meminimalkan kebergantungan objek data terhadagepranemfokuskan pada
pengeksplorasian domain data, membuat suatu modah ymemudahkan

customer memahaminya dan mengindikasikan keterhubungamaastetu objek

data dengan objek data lainnya.

Notasi ERD digambarkan sebagai berikut:

a.Oneto one

Object Relationship Object

Gambar 2.20 ER®neto one

Object Relationship Object

Gambar 2.21 ERIDneto many

b. One to many

c. Many to one

Object Relationship Object

Gambar 2.22 ERMany to one
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d. Many to many

Object Relationship Object

Gambar 2.23 ERMany to many

Untuk kasus dimana data yang terlibat dalam sist&iak memerlukan

penyimpanan (basis data) atau jika objek-objek dataebut tidak memiliki

keterhubungan satu sama lain, maka ERD tidak pegambarkan

2. Data Context Diagram (DCD)

Diagram konteks merupakan diagram level pertama ya@mperlihatkan sistem

sebagai suatu proses yang berinteraksi denganulggkanya. Ada pihak luar

yang memasukkan informasi ke dalam sistem dan adg gnenerima informasi

dari sistem. Pihak luar bisa berupa sistem laimamgkat keras, orang atau

organisasi.

Pembuatan diagram konteks dilakukan dengan talegisgai berikut :

a. Menentukan entitas eksternal.

b. Menentukan informasi yang mengalir dari entitasr lue sistem dan
sebaliknya.

c. Menggambarkan diagram konteks.
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Gambar di bawah memperlihatkan contoh diagram ksnte
Data Investasi

)

Operator Manager

Data baru ] Laporan
Cashier po

Gambar 2D4ta Context Diagram

3. Data Flow Diagram (DFD)

DFD merepresentasikan pemodelan fungsi dimana pelarodni diperlukan
untuk memperlihatkan proses-proses yang dimilikikapi dan bagaimana proses
tersebut mentransformasikan data menjadi informB$iD digunakan untuk
menggambarkan aliran data yang mengalir dalamnsisteu perangkat lunak
tersebut.

Notasi DFD dapat dilihat dari gambar di bawah :

Entitas Luar

Q Proses

Data Store

—_— Alur Data

Gambar 2.25 Kamen DFD
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Entitas luar adalah entitas diluar sistem yang drexknikasi atau berhubungan
langsung dengan sistem. Entitas luar dapat beruaagp sekelompok orang,
organisasi, perusahaan atau departemen yang bdrddar sistem yang akan
dibuat, diberi nama yang berhubungan dengan side¥sebut dan biasanya
menggunakan kata benda.
Terdapat dua jenis entitas luar:
1. Entitas luar sumber

Merupakan entitas luar yang menjadi sumber.
2. Entitas luar tujuan

Merupakan entitas luar yang menjadi tujuan date atformasi sistem.

Entitas Sumber dan

Entitas Sumber Entitas Tujuan N
Tujuan

Gambar 2.26 Entitas luar

Proses menggambarkan transformagiut menjadi output. Penamaan proses
disesuaikan dengan proses atau kegiatan yang sealiE@kgkan. Ada empat
kemungkinan yang dapat terjadi dalam proses selgabuniengannput dan

output:

_—
_—
1 input & 1 output 1 input & banyak output
_— _—-
—_— —_— —_—

Banyak input & 1 output Banyak input & banyak
output

Gambar 2.27 Proses
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Data store digunakan untuk membuat model sekumpulan paket ditadiberi
nama dengan kata benda bersifat jam2kta store dapat berupdile atau
database yang tersimpan dalam diskéirdisk atau bersifat manual seperti buku

alamatfile folder.
Yang perlu diperhatikan tentadgta store:
1. Alur data dari proses menujlata store, hal ini berartidata store berfungsi

sebagai tujuan atau tempat penyimpanan dari suese$ (prosesrite).

e

Gambar 2.28 Pros&frite

2. Alur data daristore ke proses, hal ini berartlata store berfungsi sebagai

sumber atau proses memerlukan data (pneses

Gambar 2.29 Prosé®ad

3. Alur data dari proses menujdata store dan sebaliknya berarti berfungsi

sebagai sumber dan tujuan (prosessl and write).
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Gambar 2.30 Prosé®ad and Write

Alur data digunakan untuk menerangkan perpindalsa dtau paket data dari
satu bagian ke bagian lainnya. Alur data dapatdaekata, pesan, formulir atau

informasi.

Ada empat konsep tentang alur data:

1. Packets of Data

Apabila ada dua data atau lebih yang mengalir dati sumber yang sama
menuju pada tujuan yang sama dan mempunyai hubutigambarkan dengan

satu alur data.

Gambar 2.3Packets of Data

2. Diverging Data Flow
Apabila ada sejumlah paket data yang berasal damnber yang sama menuju
pada tujuan yang berbeda atau paket data yang kkmgibagi menjadi beberapa

elemen data yang dikirim ke tujuan yang berbeda.
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—0<
\

Gambar 2.3Diverging Data Flow

3. Converging Data Flow

Apabila ada beberapa alur data yang berbeda sumbeuju ke tujuan yang

Q-
Q/

Gambar 2.3Zonverging data flow

sama.

4. Sumber dan tujuan
Arus data harus dihubungkan pada proses, baikmd@arpun yang menuju proses.

Dari proses ke bukan proses

e
L

Gambar 2.34 Dari Proses Ke Bukan Proses
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Dari bukan proses menuju proses

@

Gambar 2.35 Dari Bukan Proses Ke Proses

Dari proses ke proses

Gambar 2.36 Dari Proses Ke Proses

4. Specification Control (CSPEC)

CSPEC merepresentasikan tingkah laku sistem (padgkat di mana dia

direferensi) di dalam dua cara yang berbeda. CSB&®i sebuah diagram
transisi keadaan (STD) yang merupakan suatu skasiifsekuensial dari tingkah
laku. Dia juga dapat berisi suatu tabel aktivasisps (PAT)- sebuah spesifikasi

kombinatorial dari tingkah laku.

5. Process Specification (PSPEC)
Spesifikasi proses (PSPEC) digunakan untuk mengad@mb semua proses

model aliran yang nampak pada tingkat akhir pengamn. Kandungan dari
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spesifikasi proses dapat termasuk teks naratifbgsam bahasa desain program

dari algoritma proses, persamaan matematika, tdiagjram atau bagan.

6. Data Dictionary

Data dictionary adalah sebuah tata bahasa untuk menggambarkauarkgmddari
objek yang didefinisikan selama analisis terstrukiadi, kamus data merupkana
sebuah daftar yang terorganisasi dari elemen date Yyerhubungan dengan
sistem, dengan definisi yang tegar dan teliti sginpemakai dan analis sistem
akan memiliki pemahaman yang umum mengemput, output, komponen

penyimpan, dan bahkan kalkulasi inter-mediate.

M. Model Desain
Desain digambarkan sebagai proses multi-langkamatia representasi struktur
data, struktur program,karakterisititerface, dan detil prosedur, disintesis dari

persyaratan informasi.

7 niity-

Felationship

— / — Data design \

Analysis Model Design Model

GamBa37 Model Desain
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1. Desain Data
Desain data adalah aktifitas pertama (dan bebesapag mengatakan yang
terpenting) dari aktifitas-aktifitas lain yang dil&kan selama rekayasa
perangkat lunak. Pengaruh struktur data pada strukirogram dan
kompleksitas prosedural menyebabkan desain datpemgaruh penting

terhadap kualitas perangkat lunak.

2. Desain Arsitektur
Sasaran utama desain arsitektur adalah untuk mérageykan struktur
program modular dan merepresentasikan hubunganrokoantar modul.
Desain arsitektur juga membentuk struktur program struktur data dengan
menentukan interface yang memungkinkan data mengudlalui program.

Dalam bentuknya yang paling sederhana, arsitekémupakan struktur hirarki

dari komponen program (moduf .

3. Desain Interface
Desain interface memfokuskan diri pada tiga aredhgt@n : (1) desain
interface antara modul-modul perangkat lunak; (2) desaterface antara
perangkat lunak dan prosedur dan konsumen informésin manusia lainnya
(yakni entitas eksternal lainnya); dan (3) desaiterface antara seorang

manusia (seperti pemakai) dan komputer.
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N. Text To Speech
SistemText to speech sebenarnya terdiri atas dua sub sist&ryaitu :
1. Bagian konverter teks ke fonem

2. Bagian konverter fonem ke ucapan

Konverter Konverter
- Tekske [ * FonemKe [ %
Fonem Ucapan
Teks Fonen Suari

Gambar 2.38 Blok Diagraifext To Speech

Bagian konverter teks ke fonem berfungsi untuk mead kalimat masukan
dalam suatu bahasa tertentu yang berbentuk tekfgadieangkaian kode-kode
bunyi yang biasanya direpresentasikan dengan lamumf, durasi serfaitch-nya.
Bagian ini bersifat sangdénguage dependant. Untuk suatu bahasa baru, bagian
ini harus dikembangkan secara lengkap khusus urghb&sa tersebut.

Bagian konverter fonem ke ucapan akan menerima kaasherupa kode-kode
fonem serta pitch dan durasi yang dihasilkan olegidn sebelumnya.
Berdasarkan kode-kode tersebut, bagian Konverterefioke Ucapan akan
menghasilkan bunyi atau sinyal ucapan yang seseragath kalimat yang ingin
diucapkan. Ada beberapa alternatif teknik yang tapgaunakan untuk
implementasi bagian ini. Dua teknik yang banyakudakan adalatformant

synthesizer, sertadiphone concatenation.

Formant synthesizer bekerja berdasarkan suatu model matematis yang akan
melakukan komputasi untuk menghasilkan sinyal ucagang diinginkan.
Synthesizer jenis ini telah lama digunakan padadgai aplikasi. Walaupun

dapat menghasilkan ucapan dengan tingkat kemudmiberpretasi yang baik,

Keterangan :

19 Sumber (http://oc.itb.ac.id/TTS.pc 16 Januari 2009. Diakses Pukul 16:
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synthesizer ini tidak dapat menghasilkan ucapamaieringkat kealamian yang

tinggi.

Synthesizer yang menggunakan tekuilbhone concatenation bekerja dengan
cara menggabung-gabungkan segmen-segmen bunyi yeladp direkam
sebelumnya. Setiap segmen berugiphone (gabungan dua buah fonem).
Synthesizer jenis ini dapat menghasilkan bunyi anagengan tingkat kealamian
(naturalness) yang tinggi. Struktur sistem seperti di atas pamansipnya
merupakan konfigurasi tipikal yang digunakan padabhagai sistentext to
Soeech berbagai bahasa. Namun demikian, pada setiap stdvesierdapat sifat-
sifat serta proses-proses yang sangat spesifik stangat tergantung dari

bahasanya.

Konversi dari teks ke fonem sangat dipengaruhi aleinan-aturan yang berlaku
dalam suatu bahasa. Pada prinsipnya proses inkuokela konversi dari simbol-

simbol tekstual menjadi simbol-simbol fonetik yangrepresentasikan unit bunyi
terkecil dalam suatu bahasa. Setiap bahasa memilikan cara pembacaan dan
cara pengucapan teks yang sangat spesifik. Hahanyebabkan implementasi

unit konverter teks ke fonem menjadi sangat spesfhadap suatu bahasa.

Untuk mendapatkan ucapan yang lebih alami, ucapmarg ydihasilkan harus
memiliki intonasi prosody). Secara kuantisasi, prosodi adalah perubahan nila
pitch (frekuensi dasar) selama pengucapan kalimat dikkuwkau pitch sebagai
fungsi waktu. Pada prakteknya, informasi pembemngrdsodi berupa data-data
pitch serta durasi pengucapannya untuk setiap foyemg dibangkitkan. Nilai-

nilai yang dihasilkan diperoleh dari suatu modelspdi. Prosodi bersifat sangat
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spesifik untuk setiap bahasa, sehingga model yamgeridkan untuk
membangkitkan data-data prosodi menjadi sangatifsspgsga untuk suatu
bahasa. Beberapa model umum prosodi pernah dikegkdan tetapi untuk
digunakan pada suatu bahasa masih perlu banyakegqemgn yang harus

dilakukan.

Konverter fonem ke ucapan berfungsi untuk membdkahki sinyal ucapan
berdasarkan kode-kode fonem yang dihasilkan dassg® sebelumnya. Sub
sistem ini harus memiliki pustaka setiap unit ucapri suatu bahasa. Pada
sistem yang menggunakan tekdijphone concatenation, sistem harus didukung

oleh suatudiphone database yang berisi rekaman segmen-segmen ucapan yang
berupa diphone. Ucapan dalam suatu bahasa dibeatilsatu set bunyi yang
mungkin berbeda untuk setiap bahasa, oleh karanasdtiap bahasa harus

dilengkapi dengan diphone database yang berbeda.



